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Abstrak
 

Pendahuluan: Pandemi COVID-19 memberikan dampak terhadap kesehatan mental pada tenaga kesehatan.

Gangguan kecemasan merupakan fokus penting pada studi ini. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa

vaksinasi berhubungan dengan penurunan gangguan kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

prevalensi kecemasan dan perubahan kecemasan pasca vaksinasi Covid-19 pada Pekerja RS X Balikpapan.

Metode: Penelitian ini follow-up study menggunakan metode cross-sectional pada pekerja RS X Balikpapan,

pengambilan data dilakukan pada bulan Juni-Desember 2021 dengan hasil GAD-7 sebagai data primer serta

data sekunder dari rumah sakit dan penelitian sebelumnya. Kami menilai perubahan kecemasan dan faktor

risiko setelah vaksinasi menggunakan uji Chi-square dan Fisher's Exact. Hasil: Dari kuesioner GAD-7 170

pekerja, kami menemukan tidak memiliki gangguan kecemasan: 89,4%, gangguan kecemasan sedang: 1,8%,

dan gangguan kecemasan ringan: 8,8%. Dari 26 orang dengan perubahan nilai GAD-7, pekerja dengan

penurunan tingkat kecemasan 16 orang (61,5%) dan tingkat kecemasan meningkat 10 orang (38,5%).

Sedangkan yang tidak mengalami perubahan tingkat kecemasan 144 orang (84,7%). Shiftwork memiliki

signifikansi secara statistik menurunkan tingkat kecemasan dibandingkan non-shift dengan p-value (0,002).

Kesimpulan: Wanita, usia kurang dari 36 tahun, lajang, tingkat pendidikan rendah, petugas kesehatan,

dikarantina, bekerja kurang dari 12 tahun, bekerja dalam shift, bekerja di zona kuning-merah dan penyintas

covid memberikan penurunan gangguan kecemasan yang lebih besar. Sementara kerja shift menjadi faktor

risiko yang dikaitkan dengan penurunan gangguan kecemasan.

......Background: The COVID-19 pandemic has affected the mental health of healthcare workers. Anxiety

disorders are a significant concern in this field of study. Previous studies have shown that vaccination is

associated with a reduction in anxiety disorders. This study aims to investigate the prevalence of anxiety

disorders and the associated changes among healthcare workers in Hospital X Balikpapan following

COVID-19 vaccination. Methods: This research used a cross-sectional method conducted on Balikpapan

Hospital X workers. Data collection from June-December 2021, using GAD-7 questionnaire scores as

primary data and hospital data, and previous research as secondary data. We assessed the changes in anxiety

and its related factors after vaccination using Chi-square and Fisher’s Exact test. Results: From 170

workers’ GAD-7 questionnaire, we found those who do not have anxiety disorders: 89.4%, moderate anxiety

disorders: 1.8%, and mild anxiety disorders 8.8%, in X Hospital workers. Of 26 people who were

experiencing changes in GAD-7, decreasing anxiety levels were 16 people (61.5%) and increasing anxiety

levels in 10 people (38.5%). Of those who did not experience changes in anxiety were 144 people (84.7%).

Shiftwork statistical significance in reducing anxiety compared to non-shift with a p-value (0.002).

Conclusion: Women, aged less than 36 years, single, lower educational level, health workers, being

quarantined, working less than 12 years, working in shifts, working in the yellow-red zone and covid

survivors gave a greater decrease in anxiety disorders, while shiftwork being risk factor that was associated
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with decreased anxiety disorders.


